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ABSTRAK 

 

Teguh Pambudi (2019) : Pelaksanaan Pengawasan Oleh Badan 

Penyelenggara Jaminan Sosial (BPJS) 

Ketenagakerjaan Dan Dinas Ketengakerjaan 

Terhadap Perusahaan Yang Tidak Mendaftarkan 

Pekerja Di Kota Pekanbaru (Studi Kasus PT 

Interyasa Sedaya Kota Pekanbaru). 
 

Latar belakang permasalahan dalam penelitin ini adalah jaminan 

ketenagakerjaan yang belum sepenuhnya berjalan lancar, hal ini dibuktikan 

dengan masih adanya Perusahaan yang tidak mendaftarkan karyawannya ke 

Badan Penyelenggara Jaminan Sosial (BPJS). Sebagaimana disebutkan dalam 

pasal 15 ayat ayat (1) Undang-Undang Nomor 24 Tahun 2011 tentang Badan 

Penyelenggara Jaminan Sosial menyebutkan pemberi kerja secara bertahap wajib 

mendaftarkan dirinya dan pekerjanya sebagai peserta kepada BPJSsesuai dengan 

program jaminan sosial yang diikuti. Namun, kenyataan yang terjadi dilapangan 

masih banyak dijumpai kekurangan-kekurangan perusahaan dalam Undang-

Undang Nomor 24 Tahun 2011 tentang Badan Penyelenggara Jaminan Sosial, 

terutama dalam pelaksanaannya seperti studi kasus yang diteliti oleh penulis pada 

PT. Interyasa Sedaya Kota Pekanbaru.  
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Untuk Bagaimana Pelaksanaan 

Pengawasan Oleh Badan Penyelenggara Jaminan Sosial (BPJS) Ketenagakerjaan 

dan dinas ketengakerjaan terhadap perusahaan yang tidak mendaftarkan pekerja di 

Kota Kota Pekanbaru (studi kasus PT Interyasa Sedaya Kota Pekanbaru) dan 

untuk Untuk Mengetahui Apa dampak bagi pekerja dengan tidak terlaksananya 

pengawasan BPJSketenagakerjaan di Kota Kota Pekanbaru.  
Jenis penelitian ini adalah yuridis sosiologis, sedangkan sifat penelitian ini 

adalah bersifat deskriptif kualitatif. Populasinya adalah Dinas Ketenagakerjaan 

Propinsi Riau, BPJSKota Kota Pekanbaru, dan Pekerja PT. Interyasa Sedaya Kota 

Pekanbaru dengan menggunakan random sampling. Sumber data yang digunakan 

adalah data primer dan data sekunder. Teknik pengumpulan data yang digunakan 

penelitian ini adalah observasi, wawancara, kusioner dan studi pustaka. Penelitian 

ini dianalisis secara kualitatif dan dipaparkan secara deskriptif. 
Berdasarkan hasil dari penelitian dan data-data yang diperoleh, maka 

diperoleh hasil sebagai berikut : (1) 1. Pada dasarnya Pelaksanaan 

pengawasan terhadap perusahaan  yang tidak mendaftarkan pekerja dalam 

jaminan sosial ketenagakerjaan telah berjalan, namun belum semua efektif, hal ini 

dikarenakan masih ada perusahaan yang tidak mendaftarkan pekerjanya kedalam 

sistem jaminan sosial ketenagakerjaan. Salah satu perusahan tersebut adalah PT 

Interyasa Sedaya Pekanbaru sebelum melaksanakan pengawasan dinas 

ketenagakerjaan menyusun Perencanaan kerja di setiap akhir bulan yang 

kemudian akan di laksanakan setiap awal bulan, Pelaksanaan pengawasan, dan 

yang terakhir membuat laporan pengawasan. Lemahnya  pengawasan dari 

Disnaker menjadi salah satu penyebab banyaknya Tenaga Kerja tidak terdaftar 

dalam program JAMSOSTEK termasuk Tenaga Kerja PT Interyasa Sedaya 

Pekanbaru. (2) Dampak bagi pekerja yang tidak terdaftar BPJS Ketenagakerjaan 
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yaitu Tidak Terpenuhi Hak-Hak Pekerja sesuai dengan pasal  86 ayat (1) UU no 

13 tahun 2003 tentang Ketenangakerjaan  yang menyebutkan setiap pekerja 

dan/atau buruh berhak memperoleh perlindungan atas, (a) keselamatan dan 

kesehatan kerja (b)  moral dan kesusilaan. Dengan tidak terdaftarnya pekerja 

dalam perlindungan keselamatan kesehatan kerja, itu berarti pekerja tidak 

mendapatkan salah satu haknya selain itu pekerja juga tidak mendapatkan manfaat 

dari program-program BPJS. pengawasan yang lemah juga akan membuat 

perusahaan menutup mata mengenai pentingnya Program Jaminan Sosial 

Ketenagakerjaan.. 


